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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan suhu terhadap daya tetas telur dan persentase abnormalitas larva ikan
betok (Anabas testudineus). Penelitian ini dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Dinas â€“ Budidaya Air Tawar (UPTD-BAT) Jantho
Baru, Kabupaten Aceh Besar pada April hingga Mei 2014. Analisis statistik menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Sampel yang digunakan adalah telur ikan betok yang telah terbuahi, setiap wadah
perlakuan terdapat 200 butir telur. Perlakuan yang dilakukan meliputi perlakuan suhu Kontrol, 26oC, 28oC, 30oC dan 32oC. Hasil
uji ANOVA menunjukkan bahwa penggunaan perbedaan suhu berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur ikan betok pada taraf uji
5%. Hasil penelitian menunjukkan daya tetas telur tertinggi terdapat pada perlakuan suhu 28oC sebesar 96,16% dan persentase
terendah terdapat pada perlakuan suhu 32oC sebesar 71%. Persentase abnormalitas larva tertinggi terdapat pada perlakuan suhu
32oC sebesar 17,43% dan yang terendah terdapat pada perlakuan suhu Kontrol. Pertumbuhan panjang dan derajat kelangsungan
hidup terbaik terdapat pada suhu 28oC masing-masing sebesar 0,35 cm dan 66,60%. Secara umum dapat dilaporkan bahwa
perlakuan suhu terbaik untuk penetasan telur dan untuk mengurangi tingkat abnormalitas larva ikan betok adalah adalah pada suhu
28oC.
